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ABSTRAK
NIKAH MUT’AH
STUDI ATAS PEMIKIRAN MUHAMMAD HUSAIN TABA’TABA’I

Perdebatan nikah mut’ah telah berlangsung sejak lama sehingga
memunculkan dua mainstream pemikiran dalam wacana hukum Islam, yaitu
yang mengharamkan dan membolehkan nikah mut’ah. Dalam masalah ini, ulama
yang mengharamkan kebanyakan dari kalangan Sunni seperti : empat imam
mazhab, Rasyid Ridha, Ahmad Amin dan lain- lain. Sedangkan ulama yang
membolehkan diantaranya; Tabataba'i, Ja’far Murtada, Al- Musawi, dan lain-
lain yang mayoritas adalah kalangan Syt*ah.

Syaikh al-Akbar ‘Tbn al-Arabi, seorang sufi Sunni termasyhur, menyebut
nikah mut’ah sebagai hukum yang paling Iuar biasa dalam hukum Islam, karena
ketentuannya diubah hingga tujuh kali sebelum akhirnya dilarang. Tapi Syaikh
al- Tabataba'i , sesepuh SyTah menyatakan adalah termasuk Sunnah Nabi. Ttulah
salah satu point kontroversial soal nikah mut’ah antara Sunni- Syt ah.

Pendapat yang dikemukakan Tabataba'i tentang nikah mut’ah merupakan
sebuah fenomena yang menarik untuk dikaji. Hal tersebut memberikan
kesempatan kepada penyusun untuk menyingkap metode pemikiran yang
digunakan oleh Tabataba'i dalam mengungkapkan pendapatnya tentang nikah
mut’ah.

Dikarenakan kajian ini merupakan kajian istidlal, maka, pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalak pendekatan usul figh, yaitu pendekatan
yang digunakan untuk mengetahui istidlal yang digunakan oleh tokoh tersebut.

Berdasarkan metode yang digunakan, maka terungkaplah bahwa, pendapat
Tabataba'i berangkat dari al-Qur’an dan al-Hadis. Kajian-kajian Tabataba'i
mengenai nikah mut’ah lebih mengutamakan tentang kandungan zahir ayat dan
riwayat penafsiran yang mendasari kehalalan nikah mut’ah ita sendiri.
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SISTEM TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedomén pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan
0543b/U/1987
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ditulis

ditulis
C. Ta Marbutah di akhir kata -
1. Bila dimatikan ditulis h
ditulis

ditulis

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap
dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan h.

ditulis

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan

dammah ditulis t atau h.
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D. Vokal Pendek
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I ditulis
ditulis
2 ditulis
ditulis
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ditulis
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ditulis
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H. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “I”.

ditulis

ditulis

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf I (cl) nya.

ditulis
ditulis

L. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penulisannya.

ditulis

ditulis
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Nikah adalah perkawinan, perjanjian antara laki-laki dan perempuan untuk
bersuami istri (dengan resmi).! Kata "nikah" asalnya untuk menunjukan kata arti
akad, kemudian dipakai maksud jima’ (hubungan seksual, persetubuhan).®
Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang laki-laki dengan seorang
perempuan sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga bahagia dan
kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa’ Perkawinan menurut bukum
Islam adalah pernikahan, yaitu akad yang sangat kuat, untuk mentaati perintah
Allah dan melaksanakannya adalah ibadah; perkawinan bertujuan untuk
mewujudkan kehidupan rumah tangga yang sakinah, mawaddah dan rahmah.*
Pada dasarnya perkawinan hanya dilakukan sekali untuk selamanya dan
perceraian idealnya hanya terjadi karena kematian namun demikian ada salah satu
pendapat bahwa Islam pernah membolehkan nikah mut’ah atau perkawinan
sementara waktu.

Salah satu bentuk pernikahan yang dikenal dalam Islam dan masih

menjadi perdebatan panjang dikalangan para ulama, cendikiawan adalah nikah

! Tim Penyusun, Kamus Besar bahasa Indonesia (Jakarta:Balai Pustaka, 1993), hlm. 614.

% Al-Ragib al-Asfahani, Mujam Mufradat Li Alfaz al-Qur'an (Beirut:Dar al-Fikr,t.t.), him
5326.

? Rahmat Hakim, Hukum Perkawinan Islam (Bandung:Pustaka Setia,2000), him.13.

4 Ibid., him.13-14.



mut'ah.” Pembahasan mengenal nikah mut'ah ini sudah banyak dilakukan orang,
baik dari kalangan Syi‘ah maupun kalangan Sunni. Kesimpulannya, mereka
berbeda pendapat mengenai keabsahannya dalam Islam. Mayoritas kaum Sunni
berpendapat memang benar perkawinan sementara ini semula diperbolehkan
dalam Islam, tapi kemudian diharamkan karena perintah khalifah ‘Umar bin
Khattab. Akan tetapi, banyak riwayat yang menyebutkan bahwa nikah mut'ah ini
pernah dilarang di zaman nabi. Ada yang menyatakan bahwa larangan itu terjadi
pada Perang Khaibar, ada yang menyatakan pada pembukaan Makkah, Perang
Hunain (Aftas) dan ada yang mengatakan haji perpisahan nabi. Ada yang
menyebutkan bahwa pembolehan dan pelarangan itu terjadi sampai tujuh kali dan
berakhir dengan pelarangan

Kalangan Syi*ah sepakat bahwa perkawinan sementara ini diperbolehkan
dalam Islam bahkan ada di antara mereka menganjurkan. Untuk membangun
keabsahan ini mercka membuat berbagai argumen dan tulisan-tulisan tentang
halalnya nikah mut'ah dalam kitab-kitab mereka.

Manusia sebagai makhluk yang dikaruniai akal dan nafsu dan mempunyai

hasrat seksual yang harus disalurkan sebagaimana mestinya dengan rasa tanggung

> Mut’ah secara harfiah berarti kesenangan, kenikmatan, kelezatan, atau kesedapan.
Mut’ah juga berarti yang hanya dengannya dapat diperoleh suatu {beberapa) manfaat
(kesenangan), tetapi kesenangan atau manfaat tersebut akan hilang dengan sebab habis atau
berakhirnya sesuatu tadi. Nikah mut’ah juga biasa disebut az-zawdj al-mungati‘, yang berarti
perkawinan yang terputus (setelah waktu yang ditentukan habis). Lihat Tim Penulis IAIN Syarif
Hidayatullah, Ensiklopedi Islam Indonesia (Jakarta :Djambatan, 1992), him. 707-708.

8 Machasin, “Nikah Mut’ah Kajian Atas Argumentasi Syi‘ah”, Musawa, Jurnal Studi
Gender (Pusat Studi Wanita: IAIN Sunan Kalijaga, 2002), Vol. 1 No. 2 him. 139-140.



jawab. Problema seksual merupakan sebuah realitas yang betul-betul terjadi.
Manusia apa pun tidak mungkin dapat mengabaikan dan meremehkan bahayanya.
Hal mi merupakan sebuah problema yang terjadi sepanjang sejarah. Sejak
manusia lahir, tumbuh dan berkembang menjadi dewasa telah diberi oleh Allah
SWT naluri seksual demi kebaikan dan kemaslahatan manusia.”

Akan tetapi, pada zaman kita sekarang ini, problema seksual telah semakin
parah bahayanya dan makin rumit;, berbeda dengan zaman-zaman sebelumnya,
karena adanya pergaulan bebas yang tidak mengenal batas antara dua jenis
kelamin pada pelbagai tempat. Pudarnya moralitas tersebut mengakibatkan
manusia memikul tanggung jawab dan menanggung beban yang kompleks, yang
tidak pernah terlintas pada benak manusia di zaman yang silam ®

Tabataba'i, seorang ahli tafsir terkemuka menyatakan bahwa Allah swt
telah menetapkan nikah mut’ah dalam syariat Islam. Dalam Tafsirnya al-Mizan fi~
Tafsiril Qur’an, ia mejelaskan dasar kehalalan nikah mut’ah dan riwayat-riwayat
penakwilan dari para sahabat mengenai mut’ah haji dan nikah mut’ah. ® Mengenai
kedua masalah ini, ia berpendapat bahwa mereka telah menetapkan hukum yang
menyalahi hukum yang berlaku pada masa Nabi saw. Ia juga berpendapat
mengenai disyariatkannya kedua mut’ah tersebut, telah merupakan ijma kaum

muslimin berdasarkan al-Qur’an dan sunnah. Adapun ijma ulama ialah karena

7 Ya‘far Murtada al-Amili, Nikah Mut’ah Dalam Islam Kajian Berbagai Mazhab, alih
bahasa Muhammad Jawad (Jakarta: as-Sajad, 1992), him 1.

8 Ibid.

® Muhammad Husain Tabataba’i, Al-Mizan Fi Tafiril Qur’an (ttp:tnp..t.t.), IV : 278 .



segenap muslim sepakat bahwa Allah SWT telah mensyariatkan kedua mut’ah
tersebut dalam agama Islam. 4A/ at-tauhid dari umat keseluruhan, telah bersatu
padu mengenai hal itu, sehingga tidak seorangpun dari mereka menyangsikannya,
baik dari kalangan orang-orang terdahulu maupun orang-orang yang datang
kemudian. '

Dengan demikian kuatnya argumentasi Tabataba'i mengenai kehalalan
nikah mut’ah mendorong penyusun untuk menelusuri pendapat Tabataba'l
mengenai nikah mut’ah dengan melihat metode pemikiran yang dipergunakan
oleh Tabatabai. Karena bagaimanapun perbincangan mengenai nikah mut’ah
tetap menarik untuk didiskusikan, terutama jika melihat kondisi sosial dan
beberapa kasus yang terjadi, hubungan seksual pra nikah sewaktu berpacaran, lalu

sebagian orang lebih memilih melakukan zina dari pada nikah mut’ah.

B. Pokok Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka pokok masalah yang dapat
diteliti  adalah bagaimana pandangan dan landasan pemikiran Tabatabafi
mengenai nikah mut'ah.?
C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan :
a. Menjelaskan pendapat dan pandangan serta aspek-aspek yang melatari

pemikiran Tabataba tentang nikah mut'ah.

'® A. Syafaruddin al-Musawi, Isu-isu Penting Ikhtilaf Sunnah-Syi’ah, alih bahasa
Mukhiis (Bandung: Mizan, 1991), him. 87.



2. Kegunaan penelitian
a. Memberikan sumbangan pemikiran terhadap pengembangan hukum Islam
khususnya yang berkaitan tentang nikah mut'ah.
b. Sumbangan pemikiran terhadap siapa pun yang berkepentingan dengan

nikah mut’ah dalam menentukan sikap dan kebijakan lebih lanjut.

D. Telaah Pustaka

Dalam telaah pustaka ini, penyusun akan melakukan dua tinjauan.
Pertama, menyangkut kajian terhadap pemikiran yang menjadi objek material,
dalam hal ini pemikiran Tabatabal. Kedua menyangkut kajian tentang objek
formal, dalam hal ini masalah kajian nikah mut'ah itu sendiri. Kedua model
tinjauan ini dimaksudkan untuk mencari kesinambungan dalam studi tentang
nikah mut'ah kaitannya dengan pemikiran dan ketokohan seorang Tabataba'i.

Sejauh ini kajian tentang nikah mut'ah menurut Sunni dan Syi‘ah telah
banyak dilakukan. Dapat dikemukakan di sini antara lain adalah tulisan H.M_.H al-
Husaini, dalam Pandangan-pandangan Tentang kawin Mut ah, mengekplorasikan
pandangan-pandangan ulama tentang nikah mut’ah dan kajian-kajian tentang
nikah mut’ah dari berbagai mazhab diuraikan secara seksama serta menjelaskan
perbedaan antara nikah permanen dan nikah mut’ah. !

Sachiko Murata dalam Lebih Jelas Tentang Mut'ah Perdebatan Sunni dan

Syi‘ah menjelaskan perspektif perbedaan pendapat tentang nikah mut'ah dengan

" HM.H al-Husaini, Pandangan-Pandangan Tentang Kawin Mut’'ah (Jakarta: Yayasan
al-Hamidy, 1996)



menyuguhkan argument kedua belah pihak secara jernih dan netral baik dari
argumen dari al-Qur'an, Hadis, maupun ijtihad masing-masing. "

A. Syafaruddin Al- Musaw! dalam Isu-Isu Penting Ikhtilaf Sunnah Sy ‘ah
mengatakan bahwa perbedaan pendapat (ikhtilaf) dengan mayoritas muslim
adalah sesuatu yang wajar dan dapat ditoleransi. Yang tidak wajar adalah justru
sikap permusuhan dan kebencian, apalagi tuduhan pengkafiran kepada kelompok-
kelompok yang telah memilih jalan lain dari yang ditempuh oleh kaum mayoritas
itu.”

Ja‘far Murtadd al-Amili dalam az-Zawdj al-Mu’aqqat fi al-Islam,
disengaja atau tidak sebagai jawaban atas pemahaman keliru para penulis Sunni,
menerangkan tentang ketentuan dan perangkat nikah mut‘ah ini. Menurutnya
mut‘ah bukanlah nikah yang dilarang, karena ia memakai aturan yang tidak
mudah dan tidak layak menyamakannya dengan perzinaan yang terselubung. '

Dalam Jurnal Studi Gender dan Islam, Musawa, Guru Besar Sejarah
Kebudayaan Islam Machasin, dalam artikelnya “Nikah Mut‘ah : Kajian Atas
Argumentasi Syi‘ah”, berpendapat bahwa masalah kawin kontrak mesti
.dikembalikan kepada pokok ajaran agama Islam yang menjunjung tinggi martabat
manusia, menghargai kemampuannya untuk menemukan kebenarannya dan

memberikan tuntunan untuk menyalurkan hasrat biologisnya secara bertanggung

? Sachiko Murata, Lebih Jelas Tentang Mut’ah Perdebatan Sunni dan Syi’ah, alih
bahasa Tri Wibowo Budi Santoso, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001).

B A Syarafudin Al-Musawi, Isu-Tsu Penting Ikhtilaf Sunnah-Syi’ah, alih bahasa
Mukhlis B.A cet. ke-3, (Bandung: al-Mizan, 1993).

' Ja’far Murtada Al-Amili, Nikah Mut ‘ah Dalam Islam Kajian Iimiah Berbagai Mazhab,
alih bahasa Muh. Jawad, (Jakarta: as-Sajad, 1992).



jawab. Selama kawin kontrak tidak bertentangan dengan nilai-nilai luhur yang
diberikan Islam seperti ketiga hal di atas, keabsahannya dapat diterapkan. Kalau
sebaliknya, pengharamannya tidak dapat ditolak. Akan tetapi, mengingat
pertimbangan-pertimbangan di atas, pelarangannya mempunyai dasar yang lebih
mapan‘ﬁ

Dalam skripsi Nurcholis, IAIN Sunan Kalijaga 2001, “Hadis-hadis tentang
Nikah Mut‘ah dalam Sahih Bukhari”, ia mengkaji tentang hadis-hadis yang
berkaitan dengan nikah mut‘ah baik tentang pembolehan maupun tentang
pelarangannya. Ia berkesimpulan bahwa hadis-hadis yang memuat pelarangan
nikah mut‘ah adalah hadis yang mempunyai kekuatan hukum yang kuat dan
menempati posisi hadis sahih.’

Skripsi Ridwan, IAIN Sunan Kalijaga, “Kehalalan Nikah Mut‘ah Menurut
Pandangan Syi‘ah™, ia bereksplorasi dalam nikah mut‘ah dan mengkaji
argumentasi Syi‘ah tentang kehalalannya secara mutlak. Dalam penelitian ini ia
hanya meneliti dari satu sudut pandang saja (golongan Syi‘ah) tidak
mengkomparasikannya dengan pandangan-pandangan di luar golongan itu.
Menurutnya perlu sebuah program penyadaran universal untuk mengubah
perkawinan ini agar mampu menjadi sebuah solusi realistis terhadap masalah
umat, terutama masalah perkawinan. Sehingga menjadikannya diterima di tengah

masyarakat yang menganut mazhab apapun baik Syi‘ah maupun Sunni, sampai

> Machasin, “Nikah Mut’ah : Kajian Atas Argumentasi Syi’ah”, Musawa, Jurnal Studi
Gender (Pusat Studi Wanita: IAIN Sunan Kalijaga, 2002).

16 Nurcholis, “Hadis-Hadis Tentang Nikah Mut’ah dalam Kitab Sahih Bukhari Studi
Kritik Sanad dan Matan”, Skripsi Fakutas Usuludin TAIN Sunan Kalijaga { 2001).



memandangnya sama seperti mereka memandang perkawinan permanen. Sebab
di kalangan Syi‘ah sendiri praktek nikah mut‘ah tidak dilakukan secara
sembarangan, tetapi harus memenuhi syarat dan kriteria yang lengkap dan jelas,
yang berbeda dari sekilas pemahaman mazhab lain, alasan metodologis yang bisa
dipertanggungjawabkan tersebut yang telah mengantar Syi‘ah pada keyakinan
kehalalan nikah mut‘ah ini. Namun sayangnya ia tidak menjelaskan secara
lengkap dan jelas tentang persyaratan dan kriteria tentang nikah mut‘ah dan hal-
hal lain yang menyangkut praktek-prakteknya, umpamanya bagaimana jika suami

mengingkari kesepakatan yang disepakati dalam nikah mut‘ah. !’

E. Kerangka Teoretik

Hubungan antara teori hukum dan perubahan sosial merupakan salah satu
problem dasar bagi filsafat-filsafat hukum. Hukum yang karena memiliki
hubungan dengan hukum-hukum fisik yang diasumsikan harus tidak berubah itu
menghadapi tantangan perubahan sosial yang menuntut kemampuan adaptasi
darinya. Seringkali benturan perubahan sosial itu amat besar sehingga
mempengaruhi konsep-konsep dan lembaga-lembaga hukum, yang karenanya
menimbulkan kebutuhan akan filsafat hukum Islam.

Hukum Islam biasanya didefinisikan sebagai hukum yang bersifat religius
dan suci, yang karenanya abadi. Bagaimana hukum yang semacam itu
menghadapi tantangan perubahan? Pertanyaan ini menampilkan ke permukaan

problem adaptabilitas hukum Islam yang telah begitu luas didiskusikan, tetapi

7 Ridwan, “Kehalalan Nikah Mut‘ah Menurut Pandangan Syi‘ah”, Skripsi Fakultas
Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga (1997).



masih dapat diperdebatkan. Problem ini biasanya didiskusikan dalam bentuk
pertanyaan sebagai berikut: apakah hukum Islam itu abadi atau apakah ia bisa
beradaptasi sampai pada tahap perubahan dan modemisme yang dituntut bisa
dicari di bawah perlindungannya.'®

Secara umum, ada dua pandangan dalam rangka menjawab pertanyaan
ini. Pertama, yang dipegang bersama sejumlah Islamisis semisal C.S Hurgronje
dan Josep Schact, dan oleh kebanyakan juris muslim yang hadis oriented
(tradisionalis) mempertahankan pendapat bahwa dalam konsepnya, dan menurut
sifat dan metodologinya, hukum Islam adalah abadi, yang karenanya tidak bisa
beradaptasi dengan perubahan sosial, pandangan kedua yang dipegangi oleh
sejumlah ahli dalam bidang Islam, Linat de Belle Fonds dan mayoriras reformis
dan juris Islam, semisal Subhi Mahmasani berpendapat bahwa prinsip-prinsip
hukum sebagai pertimbangan maslahah (terjemahan kasarnya adalah Auman
good), ﬂeksibilitas hukum Islam dalam praktek dan penekanan pada ijtihad
(independent legal reasoning) cukup menunjukkan bahwa hukum Islam bisa
beradaptasi dengan perubahan sosial."

Dalam tradisi Islam dikenal ada dua sumber hukum primer yaitu: Al-
Qur'an dan As-Sunnah. Dari kedua sumber primer ini, adakalanya hukum
dijelaskan secara terinci (juz'’) dan adakalanya dijelaskan secara global (kulli).
Maka dari hal-hal yang bersifat ku/li dan zanni inilah ijtihad atau pengerahan akal

diperlukan untuk menemukan hukum atau vang sering Kkita sebut figh yang

8 Muhammad Khalid Mas’ud, Filsafat Hukum Islam dan Perubahan Sosial, alih bahasa
Yudin W. Aswin, cet. ke-1 (Surabaya: al-Ikhlas, 1995), hlm. 23.

9 1pid.
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merupakan manisfestasi dari pemikiran dan pemahaman para mujtahid terhadap
syariat Islam yang dibawa Rasulullah saw dan pertimbangan-pertimbangan yang
dijadikan acuan oleh para mujtahid itu antara lain adalah kemaslahatan dan
kebutuhan masyarakat umum. Oleh karena itu, sangat berhubungan erat dengan
waktu dan tempat para mujtahid tersebut sehingga besar kemungkinan terjadi
perbedaan dan penerapan metode penggalian hukum dan sumber-sumbernya. Hal

ini sesuai dengan kaidah ushul figh yang berbunyi

N [JPENIPE R SRV P SN RPN SN I

Selain masalah yang belum jelas dan masalah yang belum ada di dalam
nas. Pengerahan akal atau ijtihad ini bertujuan untuk mengetahui sasaran tujuan
syari'ah sedemikian rupa sehingga akan dapat diketahui hikmah dari setiap hukum
yang diberlakukan oleh nas. Dengan demikian, maka sah-sah saja jika para
mujtahid berpendapat bahwa akal merupakan sumber Aujjak (dalil) dalam hukum
Islam.

Dalam sejarah hukum Islam, penyusun berpendapat bahwa ijtihad tidak
- dibatasi pada masalah-masalah yang belum dijelaskan dalam al-Qur'an dan
Sunnah, Salah satu contohnya adalah ijtihad ‘Umar tentang pelarangan nikah
mut’ah .

Al-Musaw1 berpendapat bahwa larangan bermut‘ah berasal dari ‘Umar

bukan langsung dari Nabi Saw, yaitu :

 Muhlis Usman, Kaidah-kaidah Istinbat Hukum Islam. Cet. ke-3 (Jakarta: Raja Grafindo
Persada,1999), hlm 145.
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Ucapan tersebut di atas jelas membuktikan bahwa ‘Umar lah yang pertama

kali melarangnya., yakni berdasarkan hadis Jabir.?

Iitthad ‘Umar mengenai pelarangan nikah mut’ah tersebut memicu
kontroversi di kalangan Sunnah- Syi’ah. Kaum Syi’ah menganggap bahwasanya
pelarangan tersebut bukan berasal dari Rasulullah melainkan dari “Umar sendiri.
Sehingga nikah mut’ah tersebut tetap berlaku kehalalannya, dan untuk selama-

lamanya.

Manusia sebagai makhluk yang dikaruniai akal dan nafsu dan mempunyai
hasrat seksual yang harus disalurkan sebagaimana mestinya dengan rasa tanggung
jawab. Problema secksual merupakan sebuah realitas yang betul-betul terjadi.

Manusia apa pun tidak mungkin dapat mengabaikan dan meremehkan bahayanya.

2 Abu “Abdillzh Muhammad Ibn Yazid al-Qazwaini, Surnan Ibn Majah (Beirut : Dar al-
Fikr, t.t.), I : 604, hadis nomor 1988, ”Bab an-Nahyu ‘an Nikah al-Mut’ah”. Diriwayatkan dari
Abii Bakr ibn Hafs dari Tbn “Umar.

ZA. Syarafuddin al-Musawi, Jsu-Isu Penting, hlm. 96.
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Hal ini merupakan sebuah problema yang terjadi sepanjang sejarah. ini sesuai

dengan firman Allah swt

DY el y 231 O™ @) 30 Vg5 Y s

Sejak manusia lahir, tumbuh dan berkembang menjadi dewasa telah diberi
oleh Allah SWT naluri seksual demi kebaikan dan kemaslahatan manusia, akan
tetapi pada zaman kita sekarang ini, problema seksual telah semakin parah
bahayanya dan makin rumit; berbeda dengan zaman-zaman sebelumnya, karena
adanya pergaulan bebas yang tidak mengenal batas antara dua jénis kelamin pada
pelbagai tempat. Pudarnya moralitas tersebut mengakibatkan manusia memikul
tanggung jawab dan menanggung beban yang kompleks, vang tidak pernah
terlintas pada benak manusia di zaman yang silam.**

Peradaban yang tercipta ini menjadi penghalang dan pembatas bagi
manusia yang sudah dewasa dan manusia yang mampu memikul tanggung jawab
untuk membentuk sebuah rumah tangga yang ideal.

Oleh sebab itu, pemuda-pemudi yang ingin hidup normal, bahagia,
alamiah dan mulia harus memikirkan dan merancang masa depan yang akan
ditempuhnya. Adakalanya ia dapat mencapai maksudnya dan kadang tidak.
Karenanya sangat penting untuk saat sekarang ini, memberikan alternatif
penyelesaian bagi permasalahan yang saat ini dihadapi oleh pemuda-pemudi

Islam khususnya mengenai problema seksual yang telah semakin parah dan

B Allsra(17) :32.

24 1bid.
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bahayanya makin rumit. Alternatif pertama, adalah pendidikan seks, ketika
sekarang ini pergaulan tidak lagi mengenal batas antara dua jenis kelamin pada
berbagai tempat adalah sangat penting bagi orang tua untuk memberikan
pendidikan seks, yaitu dengan penjelasan bahwa ada batas-batas yang harus dijaga
seorang remaja putra maupun putri dalam pergaulan. Oleh karena itu, sangat
penting bagi kita untuk mengetahui bagaimanakah pendidikan seks yang benar
menurut Islam? Hal ini sangat memerlukan perhatian dari berbagai komponen
bangsa khususnya orang tua sebagai pengasuh anak dan para peneliti Islam dalam
bidang ini untuk merumuskan bagaimana pendidikan seks yang benar dalam
Islam. Salah satu buku yang bisa kita rekomendasikan untuk menjadi pegangan
bagi orang tua dan remaja muslim adalah Bimbingan Seks Bagi Remaja Muslim
karya Dr. Shahid Athar dan buku karya Yusuf Madani Pendidikan Seks Untuk
Anak Dalam Islam yang bisa menjadi referensi pendidikan seks bagi umat Islam.
Yang kedua, melontarkan kembali wacana nikah mut‘ah sebagai alternatif
pemecahan jitu terhadap problem seksual ini, dengan jaminan tidak akan timbul
akibat-akibat buruk yang tidak diinginkan dalam praktek nikah mut‘ah ini,
mengingat bahaya-bahaya yang ditimbulkan oleh revolusi seksual yang perlahan
namun pasti telah terjadi di masyarakat kita yang secara tidak langsung
diakibatkan oleh globalisasi media dan mengakibatkan lunturnya nilai-nilai
moralitas dan tanggung jawab kita sebagai muslim.

Untuk mengkaji pemikiran Tabataba'l ini, penyusun menggunakan teori
deskriftif-analitis dan reflektik. Kerangka teori ini digunakan karena berdasarkan

pada asumsi adanya keterikatan sang tokoh yang menjadi objek material kajian,
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pada upayanya melakukan rasionalisasi teks. Serta menguraikan dan menjelaskan
metodologi istinbat oleh seorang tokoh, mengenai suatu permasalahan yaitu nikah
mut'ah dan menganalisanya. Sedangkan Reflektik yaitu kerangka berfikir dengan
pemahaman penulis yang bersumber dari bahan bacaan penulis.

Teori usul figh melalui kerangka-kerangka dasarnya (qawaid usululiyah)
yang akan digunakan diperlukan untuk pengukuran terhadap cara kerja pemikiran
Tabataba'l dalam menghasilkan suatu simpulan hukum.

Semisal teori yang menyebutkan :

25 U:.LG} bjp.-j M‘CAJJ.X_A. rg\

Para Usuliyun membedakan pengertian hikmah dan illat. Hikmah ialah
sesuatu yang masih berupa perkiraan dan belum positip. Karena sifatnya
demikian, maka hikmah tidak dapat untuk membina hukum dan mengikat kepada
wujud dan tiadanya hukum, sedangkan i//at ialah sesuatu yang sudah jelas dan
positif yang dapat dipergunakan membina hukum dan mengikat kepada wujud dan
tiadanya hukum.*®

Teori Usul figh yang lain dan tak kalah penting, salah satunya yaitu :

27 tL\a.h L,J?- gl.c r..\b ML&l\ ;J.D

2 Mukhtar Yahya dan Fathur Rahman, Dasar-dasar Pembinaan Hukum Islami cet. ke-3,
(Bandung: Al-Ma'arif, 1993), him 550.

26 Ibid,

2TIbid., hlm 513.
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Kandungan qaidah ini menjelaskan bahwa jika terjadi perlawanan antara
kerusakan dan kemaslahatan pada suatu perbuatan, dengan kata lain jika suatu
perbuatan ditinjau dari satu segi terlarang karena mengandung kerusakan dan
ditinjau dari segi yang lain mengandung kemaslahatan, maka segi larangannya
harus didahulukan.

Hukum Islam berorentasi pada memelihara kemaslahatan, memelihara
agama, nyawa, harta, dan memelihara keturunan. Selain juga 1a beroreintasi pada
menolak kerusakan dan mewujudkan kemaslahatan bagi mereka.

Dalam hal ini ada tiga teori mengenai nikah mut'ah. Pertama, nikah mut'ah
dibolehkan dalam situasi dan kondisi apapun. Kedua, pendapat yang
membolehkan nikah mut'ah dalam kondisi dan situasi yang amat darurat, seperti
halnya memakan bangkai dan daging babi disaat tidak ada makanan lain saat
kelaparan yang bias membawa kematian. Ketiga, pendapat vang mengharamkan
nikah mut'ah secara mutlak, dikatakan pula bahwa nikah mut'ah menempati posisi

zina dalam arti sama dengan zina *®

F. Metode Penelitian
Metode kajian ini adalah sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian pustaka ( library research). Sumber-
sumber penelitian diambil dari data literature yang berhubungan dengan

pembahasan nikah mut'ah

28 Imam al-Jassas, Ahkam al-Qur’an (Beirut:Dar al-Fikr, 1993),11:209.
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2. Sifat Penelitian

Sifat penelitian ini akan digunakan pendekatan deskriptik analitik dan
reflektik yaitu menguraikan dan menjelaskan metodologi istinbat Tabataba'i,
mengenai nikah mutah. Sedangkan Reflektik vyaitu kerangka berpikir dari
pendapat penelitian penulis, gagasan, saran tentang sesuatu yang berkaitan dengan
pemahaman penulis yang bersumber dari bahan bacaan penulis.

3. Teknik Pengumpulan Data

Sesuai dengan jenis penelitian, pengumpulan data dilakukan dengan cara
menelusuri  literatur-literatur  yang mendukung terhadap tema kajian yang
diangkat. Sumber data dalam penelitian ini dibagi dua kategori: data primer dan
data sekunder. Sumber primer diambil darnt buku utama yang mana di dalamnya
tulisan-tulisan TabatabaT dikumpulkan yang di antaranya yaitu kitab tafsir a/-
Mizan Fi Tatsiril Quran karya Allamah Tabatabai.

Untuk sumber sekunder diambil dari literatur-literatur yang berkaitan
dengan dengan pembahasan tentang ketokohan Tabataba'i dan tentang tentang
tema bahasan nikah mut'ah.

4. Pendekatan Masalah

Metode pendekatan yang dipakai adalah pendekatan normatif dan historis
yaitu dengan mendekati permasalahan-permasalahan dalam pembahasan
ber;iasarkan pada norma-norma hukum dan melakukan upaya rekontruksi historis
atas pandangan Tabataba'i meﬁgenai nikah mut'ah.

5. Analisis Data
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Dalam penelitian ini analisa data digunakan pola deduktif dan induktif.
Pola deduktif digunakan ketika menganalisa prinsip-prinsip dalil yang dibangun
oleh Tabatabal yang diberlakukan secara umum. Kemudian dengan prinsip
keumuman dalil ini akan digunakan untuk melihat permasalahan yang khusus.
Dalam hal ini masalah nikah mut'ah.

Sementara itu metode induktif digunakan untuk melacak pemikiran
Tabatabai dalam beberapa karyanya tentang figh, dan filsafat hukum khususnya,

agar dapat diketahui tipologi pemikiran dan pendapatnya secara jelas.

C. Sistematika Pembahasan

Penyusunan skripsi ini tersistemasi dalam bab-bab tertentu yang antara
satu dengan yang lain mempunyai keterkaitan. Untuk menghasilkan suatu
pembahasan yang runtut, maka dari bab-bab ini kemudian dibagi dalam sub-sub
bab lagi.

Bab pertama, merupakan bab pendahuluan yang menguraikan secara garis
besar skripsi ini meliputi latar belakang masalah, pokok masalah, tujuah dan
kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoritik, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua menjelaskan tinjauan umum tentang nikah mut'ah antara lain:
pengertian umum tentang nikah dan nikah mut'ah selanjutnya perbedaan antara
nikah permanen dan nikah mut’ah.

Bab ketiga, mengetengahkan biografi dan pemaparan Tabataba'm tentang
nikah mut’ah. Bab ini terdiri dari sub bab antara lain: biografi yang akan

menjelaskan sekilas tentang perihal sosok yang menjadi objek bahasan.
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Selanjutnya pendidikan dan karya-karya Tabataba'i. Selanjutnya sekilas
pemikiran dan dasar-dasar ijtihad Tabataba'i. Selanjutnya pemaparan pendapat
beliau tentang nikah mut'ah. Tentang Dasar kehalalannya, alasannya tentang nikah
mut'ah itu sendiri. Pengetahuan ini penting untuk memahami dengan baik nikah
mut'ah menurut Tabataba'l

Bab keempat analisis. Pada bab ini penulis akan menganalisis dasar
argumentasi dan kontribusi pemikiran Tabataba'i dalam konteks kekinian tentang
nikah mut'ah.

Bab kelima, merupakan penutup dari skripsi yang berisi kesimpulan dan

saran.






BABV
PENUTUP

1. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan-pembahasan yang telah diuraikan dalam bab-bab

sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut

Menurut pendapat Tabataba'i, bahwa hukum nikah mut’ah adalah mutlak
kehalalannya dan berlaku untuk selama-lamanya. Karena ayat al-Qur’an yang
menjelaskan tentang nikah mut‘ah itu adalah qat ‘7 dan dapat diamalkan. Tidak ada
penghapusan ayat nikah mut‘ah dengan ayat nikah talaq dan iddah, bagaimana
mungkin ayat yang menjelaskan tentang nikah mut‘ah yang turun di Madinah di-
naskh dengan ayat-ayat yang turun di Makkah, sedangkan jika dikatakan bahwa
nikah mut‘ah telah di-naskh dengan hadis-hadis yang mengharamkannya, ini juga
tidak benar, karena ketetapan hukum yang lebih tinggi tidak mungkin dibatalkan
dengan hukum yang lebih rendah darinya, dan ini sama saja dengan
mempermainkan syari’at yang suci yang tidak diinginkan oleh Allah. Tabataba'i
berpendapat, bahwa hadis-hadis yang menghapus atau membatalkan nikah mut’ah
adalah hadis palsu, yang disusun oleh beberapa kalangan yang hidup sesudah
zaman para khalifah yang empat. Kendatipun hadis-hadis tersebut dirawikan oleh
al-Bukhari dan Muslim, ia tidak mengakuinya sebagai hadis sahih, ia hanya
mengakui hadis-hadis mutawatir yang datang melalui saluran keluarga suci nabi

saw yang notabene adalah imam-imam Syi’ah.

106
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Sebenarnya persoalan kawin kontrak yang dikemukakan Tabataba’i
menurut penyusun dasar hukum nikah mut’ah dapat dikembalikan ke pangkalnya,
yakni bahwa dasar pengabsahannya dari al-Qur’an tidak cukup kuat : tidak ada
ayat yang secara eksplisit memperbolehkankannya dan ayat yang dengan secara
eksplisit melarangnya pun tak ada. Namun penyusun dapat menyimpulkan dari
surat an-Nisa ayat 24 bahwa nikah kontrak dapat diperbolehkan walaupun
argumennya dapat dibantah. Demikian pula dari ayat-ayat pernikahan dapat
disimpulkan bahwa kawin kontrak itu tidak diperbolehkan, walaupun celah-celah
untuk memperbolehkannya tidak dapat ditutup sama sekali. Dalam hadis terdapat
berita bahwa ‘Nabi Muhammad secara jelas memperbolehkan kawin kontrak,
disamping keterangan yang melarangnya. Dalam kitab-kitab hadis juga terdapat
pernyataan ‘Umar melarangnya dengan ijtihad sendiri, disamping berita-berita
bahwa ada beberapa sahabat tetap menjalankan kawin kontrak, meskipun ada
larangan dari ‘Umar. Sementara itu argumentasi akaliah untuk mendukung atau
menolaknya mempunyai kelemahan dan bersifat konsteksual.

Atas pertimbangan itu penyusun berpendapat bahwa masalah kawin
mut’ah mesti dikembalikan kepada pokok ajaran agama Islam yang menjunjung
tinggi martabat manusia, menghargai kemampuannya untuk menemukan
kebenaran dan memberikan tuntunan untuk menyalurkan hasrat biologisnya
secara bertanggung jawab. Selama kawin mut’ah tidak bertentangan dengan nilai-
nilai luhur yang diberikan Islam, keabsahannya dapat diterapkan. Kalau

sebaliknya, pengharamannya juga tidak dapat ditolak.
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2. Saran

1. Agar perbincangan di seputar nikah mut‘ah selalu aktual, pengkaji
hukum Islam diharapkan menghadirkan seluruh perspektif perbedaan pendapat
tentang nikah mut'ah dengan menyuguhkan argument kedua belah pihak secara
Jernih dan netral baik dari argumen dari al-Qur'an, Hadis, maupun ijtihad masing-
masing.

2. Untuk pengkaji hukum Islam, diharapkan untuk mengungkapkan aspek-
aspek lain yang belum tuntas atau luput dari bahasan ini. Misalnya tentang

mengapa pada akhimya nikah mut‘ah itu kemudian diharamkan oleh Nabi
Muhammad saw.
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